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ABSTRAK

Eliza Chandradewi Arius, 2010. Pelaksanaan Perjanjian Antara Pedagang
Besar Farmasi PT Indofarma Global Medika Cabang Semarang dengan Apotek
Di Ambarawa, jurusan Ilmu Hukum, Fakultas Hukum, Universitas Negeri
Semarang. Drs. Rustopo, S.H, M. Hum., Drs. Sugito, S. H., MH, 129 h.
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Dalam pelaksanaan perjanjian antara Pedagang Besar Farmasi PT Indofarma
Global Medika Cabang Semarang dengan apotek di Ambarawa ada dua pihak
yang berkepentingan yaitu pihak yang wajib berprestasi (debitur yaitu apotek)
dan pihak lainnya adalah pihak yang berhak atas prestasi tersebut (kreditur yaitu
Pedagang Besar Farmasi PT Indofarma Global Medika).

Perumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah 1. Bagaimana
pelaksanaan perjanjian yang dilakukan antara Pedagang Besar Farmasi PT
Indofarma Global Medika Cabang Semarang dengan Apotek di Ambarawa 2.
Hambatan-hambatan apa yang timbul dalam pelaksanaan perjanjian antara
Pedagang Besar Farmasi PT Indofarma Global Medika Cabang Semarang dengan
Apotek di Ambarawa 3. Bagaimana cara penyelesaian hambatan-hambatan yang
timbul dalam pelaksanaan perjanjian antara Pedagang Besar Farmasi PT
Indofarma Global Medika Cabang Semarang dengan apotek di Ambarawa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis sosiologis. Sumber data
adalah data primer dan sekunder. Metode pengumpulan data menggunakan
wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam objektivitas dan keabsahan data
menggunakan teknik triangulasi, yaitu triangulasi dengan sumber.

Hasil penelitian : Dalam pelaksanaan perjanjian antara Pedagang Besar
Farmasi PT Indofarma Global Medika Cabang Semarang dengan apotek di
Ambarawa dilakukan secara lisan. Hambatan-hambatan yang timbul yaitu
keterlambatan dalam pengiriman obat-obatan yang telah dipesan, keterlambatan
dalam pembayaran, kekosongan obat-obatan yang dipesan, keterlambatan dalam
memenuhi pesanan atau pemesanan yang tidak sesuai dengan produk yang
dipesan semula atau produk obat-obatan tersebut rusak/cacat. Penyelesaian secara
kekeluargaan melalui negosiasi.

Simpulan: Pelaksanaan perjanjian antara Pedagang Besar Farmasi PT
Indofarma Global Medika Cabang Semarang dengan apotek di Ambarawa
dilakukan secara lisan dengan memberikan faktur penjualan sebagai tanda
kesepakatan. Dalam pelaksanaan perjanjian antara Pedagang Besar Farmasi PT
Indofarma Global Medika dengan Apotek di Ambarawa timbul hambatan-
hambatan dan diselesaikan di luar peradilan secara kekeluargaan dengan
negosiasi.



